ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel cash holding,
perubahan positif dalam cash holding, profitabilitas, dan nilai perusahaan terhadap
income smoothing (perataan laba). Berdasarkan Talebnia dan Darvish (2012),
ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total asset.
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Talebnia dan Darvish
(2012) mengenai pengaruh cash holding terhadap income smoothing pada
perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 99 sampel
dari perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa (kecuali jasa keuangan) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011. Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS 16. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda karena terdapat variabel kontrol. Penelitian ini juga menggunakan uji
beda koefisien regresi untuk menguji perbedaan antara dua koefisien regresi dari
variabel independen perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa terhadap income
smoothing.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel
cash holding, profitabilitas, dan variabel kontrol ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing. Hasil uji beda koefisien regresi
menunjukkan bahwa profitabilitas terhadap income smoothing memiliki
perbedaan pengaruh antara perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa, karena
laba di perusahaan manufaktur lebih bersifat fluktuatif, sedangkan laba di
perusahaan jasa bersifat relatif stabil, sehingga kecenderungan untuk melakukan
income smoothing lebih besar pada perusahaan manufaktur.
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